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RINGKASAN 
Pemimpin sebuah kerajaan biasanya adalah laki-laki. Laki-laki dirasa 
pantas mengemban tugas besar sebagai orang yang berkuasa di sebuah kerajaan. 
Berbeda dengan yang terjadi di kerajaan Buton Provinsi Sulawesi Tenggara yang 
memiliki raja pertama seorang perempuan. Berdasarkan sejarah dan cerita rakyat 
yang berkembang raja pertama pulau Buton lahir dari sebuah buluh gading 
(bambu kuning) yang bernama Wa Kaa Kaa. Wa Kaa Kaa merupakan sosok 
perempuan yang memiliki kecantikan luar biasa bagaikan bulan purnama 
sehingga membuat laki-laki yang melihatnya menjadi tunduk di hadapannya. 
Melihat hal tersebut para pemuka adat memutuskan untuk menjadikan Wa Kaa 
Kaa sebagai raja pertama di Pulau Buton yang memerintah ± 34 tahun. Karya ini 
akan diberi judul “Wa Kaa Kaa” dalam silsilah Buton perempuan bangsawan 
memiliki nama depan Wa Ode dan laki-laki La Ode. Raja pertama pulau Buton  
bernama Wa Kaa Kaa, “Wa” dalam bahasa Buton berarti dia perempuan dan 
kaakaa / aka berarti kakak. Apabila diartikan nama Wa Kaa Kaa memiliki arti 
kakak perempuan dan nama tersebut dianggap penata memiliki daya tarik. 
Memiliki kecantikan yang luar biasa Wa Kaa Kaa mempunyai sifat cerdas, 
bijaksana, berani dan tangguh. Dengan kecantikan yang dimilikinya mampu 
membuat laki-laki tunduk kepadanya dimanfaatkan untuk dapat membuat orang 
tunduk terhadap perintahnya, hal ini menunjukkan bahwa kecantikan seorang 
perempuan ketika dimanfaatkan dengan baik dan benar dapat berguna bagi 
kehidupan orang lain seperti memimpin kerajaan.   
Setelah menjadi raja, Wa Kaa Kaa menikah dengan Sibatara yang 
merupakan anak dari Raja Manyuba yang berasal dari Majapahit. Perkawinan 
meraka dikaruniai tujuh orang anak, setelah menikah sekian lamanya tiba-tiba 
diketahui bahwa Sibatara menikah lagi dengan perempuan lain di Baluwu. Wa 
Kaa Kaa tidak mampu menutupi kekecewaannya terhadap Sibatara kemudian 
memutuskan untuk kembali ke kayangan membawa enam orang anaknya. Sosok, 
sifat, dan sejarah Wa Kaa Kaa dianggap menarik bagi penata, karena tidaklah 
mudah bagi seorang perempuan untuk memimpin kerajaan dan harus bersikap 
tenang, sabar dan menutupi sakit hati kepada suaminya. Sosok dan sifat yang 
dimiliki Wa Kaa Kaa akan ditransformasikan ke dalam tubuh sebagai instrumen 
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tari dan disajikan dalam bentuk koreografi kelompok dengan sembilan orang 
penari terdiri dari delapan penari perempuan dan satu penari laki-laki. Satu penari 
laki-laki merupakan representasi Sibatara, satu penari perempuan sebagai sosok 
Wa Kaa Kaa, enam penari lainnya merupakan jumlah anak yang dibawa Wa Kaa 
Kaa kembali ke kayangan, satu penari perempuan merupakan istri kedua Sibatara.  
 
Kata kunci: Wa Kaa Kaa, Cantik, Raja Pertama Buton 
 
ABSTRACT Wa Kaa Kaa  
Works: Wa Ode Eva Ochtaviani M 
1111334011 
 
The leader of an empire usually are men. Men deemed worthy task as the 
man who ruled a kingdom. In contrast to what happened in the kingdom of Buton 
in Southeast Sulawesi province has the first king of a woman. Based on the history 
and folklore that developed the first king of Buton island born of a reed ivory 
(yellow bamboo) named Wa Kaa Kaa. Wa Kaa Kaa is a female figure who has 
extraordinary beauty as the moon that made men who see them bow before him. 
Seeing this traditional leaders decided to make the Wa Kaa Kaa as the first king 
of the island of Buton who ruled ± 34 years. This work will be titled "Wa Kaa 
Kaa" in the genealogy Buton aristocratic women had a first name Wa Ode and 
male La Ode. The first king of Buton island named Wa Kaa Kaa, "Wa" in Buton 
means she is a woman and kaakaa / aka means sister. If interpreted Wa Kaa Kaa 
name meaning older sister and the name is considered stylists have appeal. 
 
 Has a remarkable beauty Wa Kaa Kaa have the nature of an intelligent, 
thoughtful, courageous and resilient. With its beauty capable of making men 
subject to him used to be able to make a person subject to his orders, it indicates 
that the beauty of a woman when utilized properly can be useful for other people's 
lives as lead kingdom. 
 
 After becoming king, Wa Kaa Kaa married to Sibatara who is the son of 
King Manyuba derived from Majapahit. Their marriage was blessed with seven 
children, after being married so long suddenly aware that Sibatara remarried 
with another woman in Baluwu. Wa Kaa Kaa not able to cover its disappointment 
Sibatara then decided to go back to heaven bring six children. The figure, nature, 
and history Wa Kaa Kaa is considered attractive to the stylist, because it is not 
easy for a woman to lead the kingdom and must be calm, patient and cover up the 
hurt to her husband. Figure and properties owned Wa Kaa Kaa will be 
transformed into the body as an instrument of dance and choreography presented 
in the form of a group of nine dancers consisted of eight female dancers and one 
male dancer. One male dancer is a representation Sibatara, one female dancer as 
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a figure Wa Kaa Kaa, six other dancers represent the number of children taken 
Wa Kaa Kaa back to heaven, a female dancer was the second wife Sibatara. 
 
Keywords: Wa Kaa Kaa, Beautiful, First King Buton 
 
I. PENDAHULUAN 
Berdasarkan cerita rakyat yang berkembang, Raja pertama Wa Kaa Kaa 
ditemukan oleh seorang pemburu rusa, bernama Sangia Langkuru yang pergi 
berburu bersama anjingnya. Sangia Langkuru telah jauh berjalan kedepan, tetapi 
anjingnya terus menggonggongi serumpun buluh gading (bambu kuning) yang 
tumbuh di atas Bukit Lelemangura. Oleh karena itu Sangia Langkuru berbelok 
untuk melihat anjingnya yang sementara mengonggong, ia berpikir jangan-jangan 
rusa yang digonggongnya.1 Melihat keadaan aneh tersebut Sangia Langkuru 
menghubungi ahli nujum (dukun) dan menurut ahli nujum, di dalam buluh gading 
terdapat manusia. Berita tersebut kemudian tersebar ke seluruh penduduk bahkan, 
Betoambari dan Sangariarana telah mendengar hal tersebut. Patalimbona (empat 
dewan perwakilan rakyat) bermusyarawah dan sepakat untuk memotong buluh 
gading tersebut kemudian membawanya kesebuah batu yang terletak di depan 
Mesjid Keraton sekarang. Setelah buluh gading tersebut dibelah keluarlah seorang 
gadis yang sangat cantik jelita dan diberi nama Wa Kaa Kaa / Mobetena I 
Tombula. Batu tempat buluh gading itu dibelah dinamakan Batu Poana (Poana = 
anak angkat), karena Wa Kaa Kaa kemudian dijadikan anak angkat oleh 
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menikahkan Raja Wa Kaa Kaa dengan Sibartara, Raja Wa Kaa Kaa menerima hal 
tersebut. Setelah pernikahan Raja Wa Kaa Kaa dan Sibatara berlangsung 
keduanya hidup rukun dan damai, serta dikaruniai tujuh orang anak. Suatu ketika  
Sibatara berkunjung ke desa Baaluwu, dalam kunjungannya Sibatara menikah lagi 
dengan perempuan di desa tersebut. Berita pernikahan Sibatara dan perempuan 
yang berada di desa Baaluwu terdengar oleh Raja Wa Kaa Kaa sehingga 
membuatnya sangat kecewa. Karena itulah ia memutuskan kembali ke kayangan 
dengan membawa enam orang anaknya.5 Sebelum kembali ke kayangan, Raja Wa 
Kaa Kaa menikahkan anaknya yang bernama Bulawambona dengan La Baluwu 
anak dari Sangariarana. Setelah pernikahan tersebut Raja Wa Kaa Kaa 
mengangkat Bulawambona sebagai Raja  Butun.6 Kepergian Raja Wa Kaa Kaa 
kembali ke kayangan bersama enam anaknya diikuti kesedihan rakyatnya. 
 
II. PEMBAHASAN  
A. Proses Penciptaan  
1. Rangsang Tari 
Bermula dari melihat batu popaua yang merupakan batu berlubang 
tempat pengambilan sumpah jabatan raja/sultan Buton dengan diputarkan 
payung kebesaran kesultanan. Kemudian penata merasa tertarik dan 
mencaritahu tentang kisah dan cerita dibalik prosesi tersebut. Sampai 
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kerajaan Buton yang dipimpin oleh perempuan sebagai raja pertama yang 
bernama Wa Kaa Kaa.  
2. Tema Tari 
Tema, menurut penata merupakan bingkai besar untuk membatasi 
suatu karya tari. Adanya tema merupakan batasan dan landasan dasar 
dalam menggarap suatu bentuk koreografi. Tema yang diusung penata kali 
ini adalah perempuan, yang memiliki kecantikan bagaikan bulan, sifat 
cerdas, tangguh serta berani dalam memimpin kerajaan Buton.  
3. Judul Tari  
Karya koreografi ini akan diberi judul Wa Kaa Kaa merupakan nama 
asli dari raja pertama pulau Buton. Penata merasa judul tersebut sangat 
tepat untuk melambangkan sosok seorang perempuan, dalam silsilah dan 
bahasa Buton perempuan bangsawan memiliki nama depan Wa Ode dan 
laki-laki La Ode. Raja pertama pulau Buton diawali kata “Wa” dan kaakaa 
/ aka dalam bahasa Buton berarti kakak. Apabila diartikan nama Wa Kaa 
Kaa memiliki makna kakak perempuan dan nama tersebut dianggap penata 
memiliki daya tarik. 
4. Bentuk dan Cara Ungkap  
Karya tari ini akan ditampil kandengan menggunakan tipe dramatik. 
Tema cerita yang dibawakan dalam tipe “dramatik” boleh jadi suatu 
kejadian atau “laku dramatik” yang bisa dilakukan oleh seorang penari 
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(solo dance), maupun banyak penari dan biasanya para penarinya dari 
sejak awal sampai akhir tarian berada diatas panggung.7  
Penyajian, karya tari ini disajikan dalam bentuk simbolik 
representasional. Penyampaian motif-motif gerak secara simbolik atau 
secara tidak langsung dengan tujuan agar setiap penonton mampu 
berimajinasi serta memunculkan persepsi berbeda-beda terhadap setiap 
gerakan yang dilihat namun tetap berpijak pada tarian Buton. 
5. Gerak 
Ide garap tari ini berasal dari daerah Buton maka beberapa sikap dan 
gerak dasar tari daerah Buton turut menyertai dalam penyusunan gerak 
dalam   karya tari Wa Kaa Kaa tentu saja yang sudah dikembangkan aspek 
tenaga, ruang dan waktunya. Seperti gerakan meliuk, lembut, lurus, tegas 
yang melambangkan sosok yang indah, kepribadian yang cerdas dan 
tangguh pada diri seorang perempuan yaitu raja Wa Kaa Kaa seperti yang 
terdapat dalam tari Linda yang merepresentasikan perempuan dengan iman 
yang kuat, suci, jujur, tabah, ikhlas.  
6. Penari  
Penari merupakan unsur yang sangat penting dalam karya koreografi. 
Melalui penari penata dapat menyampaikan apa yang hendak disampaikan 
melalui karya tersebut dan adakalanya penari dapat memberikan saran 
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dipilih adalah penari yang mau diajak proses bersama dan mau berdiskusi 
secara lisan serta mampu menyampaikan apa yang diinginkan oleh penata. 
Terdiri dari delapan penari perempuan dan satu penari laki-laki. 
 
7. Musik Tari 
Berkaitan dengan daerah asal penata tari yaitu Pulau Buton dan ide 
dari karya ini mengangkat tentang sejarah Buton, musik yang akan 
mengiringi karya tari Wa Kaa Kaa menggunakan musik live (langsung). 
Instrumen musik gambus, gong, gendang, mbololo (kenong) untuk 
meciptakan nuansa musik yang melambangkan semangat dan keagungan 
daerah Buton. Selain instrumen musik tersebut terdapat instrumen musik 
bass, drum yang menambah harmonisasi musik. Musik tradisional Buton 
yang dominan menggunakan gendang menjadikan nuansa musik 
tradisional Buton adalah musik yang gembira dengan pukulan gendang 
yang keras.  
8. Rias dan Busana 
Rias yang digunakan dalam karya tari Wa Kaa Kaa adalah rias korektif 
untuk menutupi kekurangan dari wajah penari sehingga dapat terlihat 
sempurna dan cantik. Hal tersebut sangat diperlukan, berkaitan dengan ide 
garap karya ini yang terinspirasi oleh sosok Wa Kaa Kaa yang memiliki 
paras bagaikan bulan purnama.  
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Tata cahaya sangat penting  peranannya dalam seni pertunjukan, yang 
mana harus mampu menciptakan suatu nuansa luar biasa, serta 
mampu membetot perhatian penonton terhadap tontonannya.8  
11. Tata Suara  
Tata suara merupakan komponen yang sangat mendukung dalam 
sebuah karya tari. Karya tari Wa Kaa Kaa menggunakan live 
(langsung) yaitu instrumen musik yang langsung dimainkan di tempat 
pementasan guna meningkatkan suasana yang ada dalam adegan, oleh 
karena itu membutuhkan pengeras suara. Posisi speaker sebagai sound 
control penari sangat penting agar suara musik yang dihasilkan 
terdengar jelas. 
 
B. Realisasi Karya  
1. Realisasi musik tari  
Dalam pemilihan dan penetapan musik, penata memiliki 
kesulitan untuk mencari komposer yang berasal dari daerah 
Sulawesi Tenggara, oleh karena itu penata memilih komposer yang 
sudah berpengalaman dan dirasa mampu menciptakan musik yang  
bukan berasal dari daerahnya. Penata musik tersebut memiliki 
keahlian dalam menciptakan sebuah musik yang berasal dari luar 
daerahnya sehingga mampu menjadi bahan pembelajarannya untuk 
menciptakan musik yang bernuansa Sulawesi Tenggara. 
                                                            
8Hendro Martono, Mengenal Tata Cahaya Seni Pertunjukan, Yogyakarta: Cipta Media, 
2010, p.11 
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Berdasarkan kriteria tersebut penata memilih Ongki Matazai 
mahasiswa jurusan etnomusikologi. 
2. Realisasi tata rias dan busana  
Busana penari inti dalam karya ini adalah model baju long 
dress (baju panjang) tanpa lengan dengan aksen transparan pada 
dada bagian atas kemudian menggunakan selendang yang dililitkan 
pada bagian atas dan baju kambowa (baju tradisional Buton). 
Sedangkan penari yang memerankan sosok sebagai Wa Kaa Kaa 
akan menggunakan pakaian adat Buton lengkap yang 
melambangkan kaum bangsawan. 
3. Realisasi tata cahaya  
Karya tari Wa Kaa Kaa yang mempermainkan komposisi 
warna kostum, sangat membutuhkan penyinaran yang baik agar 
tersampaikan kesan dan pesan dari setiap warna yang diperlihatkan. 
Karya koreografi ini akan mempermainkan komposisi pola lantai 
penari, setting panggung yang membutuhkan dukungan penyinaran 
yang baik, sehingga mengajak penonton untuk berimajinasi. Seperti 
penggunaan lampu warna merah yang dapat memberikan kesan 
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III. KESIMPULAN 
Karya Wa Kaa Kaa adalah bentuk penuangan ide berdasarkan pengalaman 
dan sejarah raja pertama Buton adalah seorang perempuan yang lahir dari bambu 
kuning memiliki kecantikan luar biasa yang membuat orang tunduk di 
hadapannya, cerdas, tangguh dan berani. Banyak nilai yang disampaikan kepada 
penonton melalui karya tari ini, selain nilai estetis terbesit nilai tentang 
ketangguhan wanita sebagai pemimpin kerajaan walaupun dengan begitu banyak 
cobaan dan rintangan namun sebagai perempuan harus tetap sabar dan tegar demi 
masyarakat dan kerajaan yang dipimpinnya. Sebagai seorang pemimpin tidaklah 
mudah bagi perempuan menghadapi cobaan namun harus tetap tenang dan berfikir 
bijaksana dalam mengambil setiap keputusan.  
Karya Wa Kaa Kaa diharapkan memberikan banyak manfaat dan perubahan 
menuju arah yang lebih baik bagi diri penata sendiri diantaranya semakin 
bertambah ilmu dan pengalaman dalam bersosialisasi, tersampaikan niat hati 
untuk membantu menjaga kelestarian budaya Buton, yang terpenting sebagai 
insan tari penata telah berhasil menyampaikan atau berkomunikasi lewat gerak, 
dan  rasa terima kasih yang teramat sangat bagi mereka yang menghargai dan 
mencintai keberagaman budaya diantara sesama manusia, bahwa tidak ada 
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